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Abstrak: Zaman telah berubah begitu juga dengan teknologi yang berkembang sangat 

pesat, tak terkecuali teknologi yang digunakan dalam dunia pendidikan. Sehingga 

menjadikan pendidik dalam mata pendidikan jasmani dituntut supaya mampu 

membuat dan melaksanakan pembelajaran yang menarik dan inovatif. Salah satunya 

dengan menggunakan pembelajaran berbasis bended learning. Metode yang 

digunakan yaitu mengumpulkan konsep-konsep teori. Pendidikan jasmani berbasis 

blended learning dapat membuat proses belajar menjadi lebih efektif dan efisien serta 

lebih menarik. Dengan demikian blended learning dapat dijadikan solusi pendidikan 

masa kini dan masa depan pada pembelajaran pendidikan jasmani. 

Kata kunci: pembelajaran, blended learning, pendidikan jasmani 

 

PENDAHULUAN 

Sebagai makhluk yang mempunyai akal pikiran, pendidikan sudah menjadi kebutuhan yang 

harus tepenuhi dalam masing-masing individu. Potensi yang dimiliki seseorang dapat dikembangakn 

melalui Pendidikan. Dalam skala nasional, kualitas masyarakat suatu bangsa dapat ditingkatkan salah 

satunya melalui pendidikan. Hal tersebut selaras dengan pendapat Dwiyogo & Cholifah (2016) yang 

mengatakan bahwa upaya dalam rangka meningkatkan kualitas masyarakat suatu bangsa salah 

satunya melalui Pendidikan. 

Di Indonesia sendiri pendidikan sudah diatur oleh UU Republik Indonesia Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional dalam pasal 1 yang menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar 

dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian 

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 

bangsa dan negara. Sedangkan tujuan pendidikan nasional juga telah diatur dalam UU Republik 

Indonesia Tahun 2003 pasal 2 yang meyebutkan pendidikan nasional bertujuan untuk berkembangnya 

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 

Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab.  

Namun kenyataanya pelaksanaan pendidikan di Indonesia belum bisa dikatakan searah dengan 

apa yang diharapkan. Terdapat beberapa kendala yang terjadi di tengah masyarakat mengenai 

masalah pendidikan, diantaranya yaitu faktor ekonomi, geografis, waktu dan masih banyak faktor-

faktor lainnya. Oleh sebab itu dengan kemajuan teknologi yang terjadi di era modern sekarang ini 

diharapkan dapat memberikan solusi terhadap masalah pendidikan di Indonesia.  

Pada era modern ini dapat dikatakan bahwa dalam dunia pendidikan penggunakan teknologi 

menjadi suatu yang perlu dilakukan agar dapat menyesuaikan dengan perubahan zaman. Teknologi 

mempunyai kaitan erat dengan pendidikan dikarenakan pendidikan mencangkup tiga aspek yakni: 1) 

aspek kognitif yang berbicara mengenai pengetahuan, 2) aspek afektif menyangkut sikap peserta 

didik, dan 3) aspek psikomotorik menysngkut aktivitas gerak. Di samping itu penggunaan teknologi 

yang semakin canggih dalam dunia pendidikan dapat mempermudah segala penggunaannya, salah 

satunya dapat menambah wawasan pengetahuan yang dimiliki. Oleh karena itu sebagai pendidik dan 

peserta didik maupun orang yang berperan dalam lembaga pendidikan harus membuka dirinya pada 

perkembangan teknologi yang semakin canggih sehingga dapat menyesuaikan diri dengan 

perkembangan zaman yang semakin modern. 

Teknologi berperan penting dalam dunia pendidikan salah satunya yaitu terciptanya 

pembelajaran berbasis blended learning. Menurut Chan (2019) suatu model pembelajaran yang 
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menggabungkan model pembelajaran tatap muka, pembelajaran offline, pembelajaran online dan 

pembelajaran mobile disebut dengan blended learning. Dengan kata lain, selain pembelajaran tatap 

muka yang bersifat tradisional, pembelajaran yang menggunakan blended learning dapat dilakukan 

dimana saja dan kapan saja. Dengan adanya pembelajaran berbasis blended learning mampu menjadi 

alternatif solusi dari permasalah yang ada dalam dunia pendidikan tak terkecuali dalam mata pelajaran 

pendidikan jasmani. Sebagai guru pada mata pelajaran pendidikan jasmani dituntut lebih inovatif dan 

kreatif sehingga dapat menambah semangat dan menarik perhatian peserta didik agar lebih tertarik 

dalam mengikuti proses belajar khususnya belajar gerak (motorik). 

Mmata pelajaran yang diajarkan dalam lingkungan sekolah salah satunya yaitu pendidikan 

jasmani. Pendidikan jasmani sendiri merupakan disiplin ilmu yang mencangkup tiga aspek yaitu 

aspek kognitif berkaitan dengan pola pikir, kemudian aspek afetif yang berkaitan dengan sikap, dan 

yang terakhir aspek psikomotor berkaitan dengan gerak (motorik). Maka dari itu pendidikan jasmani 

alangkah lebih baiknya dapat menggunakan pembelajaran blended learning, karena dengan 

menggabungkan pembelajaran tatap muka, offline dan online akan memberikan kemudahan dalam 

menjapai tujuan pembelajaran sehingga dapat memaksimalkan hasil belajar geraknya. 

Menurut penelitian George & Spyros (2016) menyatakan bahwa hasil penelitian yang telah 

dilakukan menunjukkan perbedaan yang jelas dalam mendukung blended learning di bidang kognitif 

pada pendidikan jasmani. Hasil ini sejalan dengan penelitian lain yang juga menyimpulkan bahwa 

penerapan blended learning memberikan hasil yang lebih baik daripada pembelajaran tradisional. 

Dengan demikian pembelajaran blended learning dapat menjadi alternatif solusi dalam penerapan 

pembelajaran masa kini dan masa depan. 

 

PEMBAHASAN 

Blended learning adalah konsep pembelajaran campuran berasal dari dua kata, campuran dan 

pembelajaran. Dengan demikian blended learning berarti pembelajaran campuran yang memadukan 

antara satu model dengan model lainya. Menurut Dwiyogo (2018) pengertian blended learning yang 

sebenarnya dan paling umum mengacu pada kegiatan belajar yang menggabungkan atau memadukan 

pembelajaran tatap muka dan pembelajaran berbasis komputer (online dan offline). Pembelajaran 

yang berbasis blended learning bersifat fleksibel, artinya pembelajaran dapat dilakukan dimana saja 

baik dikelas, rumah dan lain-lain serta dapat dilakukan kapan saja. Hal tersebut dapat dilaksanakan 

karena berkembangnya sarana teknologi dan komunikasi. 

Menurut Kristiono et al. (2019) blended learning didefinisikan sebagai model pembelajaran 

yang berunsur pada pencampuran, atau penggabungan beberapa pola pembelajaran yang ada di 

dalamnya. Priambodo et al. (2020) penggabungan tiga komponen pembelajaran online, pembelajaran 

tatap muka, dan pembelajaran mandiri yang menjadi satu bentuk model pembelajaran disebut blended 

learning. Dari beberapat pendapat mengenai blended learning, dapat disimpukan bahwa blended 

learning adalah model pembelajaran yang di dalamnya memuat beberapa konsep pembeljaran 

diantaranya pembelajaran tatap muka, online dan offline. 

Menurut Dwiyogo (2013) dalam pelaksanaan pembelajaran berbasis blended learning terdapat 

komposisi yang sering digunakan yaitu perbandingan 50/50, yang atinya waktu yang dialokasikan 

50% untuk kegiatan pembelajaran tatap muka dan 50% dilakukan pembelajaran online. Kemudian 

komposisi 75/25, artinya 75% pembelajaran tatap muka dan 25% pembelajaran online. Dan yang 

terakhir perbandingan komposisi 25/75, artinya 25% pembelajaran tatap muka dan 75% pembelajaran 

online. Penentuan komposisi pembelajaran tersebut diperlukan beberapa pertimbangan salah satu 

yang utama adalah penyedian sumber belajar yang cocok dan menarik. 

Penggunaan blended learning dalam proses pembelajaran bertujuan untuk: (1) Membantu 

mengembangkan profesionalitas pendidik sesuai dengan gaya belajar dan referensi dalam mengikuti 

kemajuan teknologi dalam Pendidikan. (2) Memberi wadah bagi pendidik maupun peserta didik 

sebagai peluang yang praktis dan realistis untuk pembelajaran secara mandiri, bermanfaat dan terus 

berkembang, dan (3) membuat pendidik lebih fleksibel dalam penyususan jadwal pembelajaran 

namun dengan pertimbangan-pertimbangan tertentu, hal tersebut disebabkan oleh penggabungan 
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pembelajaran dari tatap muka, offline dan instruksi online. Pengalaman interaktif diperoleh siswa dari 

pelaksanaan kelas tatap muka, sedangkan offline dapat menggunakan komputer untuk memberikan 

pengalaman penggunaan teknologi dalam pendidikan, kemudian untuk online siswa dapat mengakses 

berbabai konten mulimedia yang kaya akan pengetahuan dimana saja dan kapan saja selama memiliki 

akses internet. 

Fathoni (2018) mengatakan bahwa blended learning mampu memfasilitasi siswa dengan tiga 

gaya belajar sehingga keefektifan pembelajaran meningkat. Selain itu respon siswa terhadap blended 

learning dan media yang mendukung pembelajaran memperoleh persentase yang tinggi. Hal tersebut 

juga menunjukkan bahwa blended learning dan media pendukungnya membuat siswa tertarik. 

Giannousi et al. (2014) terdapat perbedaan yang signifikan dalam kepuasan kelas antara bagian 

pembelajaran campuran dan bagian tradisional, dengan pembelajaran campuran melaporkan tingkat 

kepuasan kelas yang lebih tinggi. Dari hasil temuan ini dapat disimpulkan bahwa  penggunaan model 

pembelajaran campuran dapat menjadi pilihan yang layak untuk mempertahankan dan bahkan 

meningkatkan kepuasan siswa. Artinya siswa lebih merasa puas menggunakan pembelajaran berbasis 

blended learning ketimbang dengan pembelajaran yang bersifat tatap muka atau tradisonal sehingga 

proses belajar menjadi lebih efektif. 

Abdel & Al-Hadidi (2013) menyatakan bahwa penggunaan blended learning dapat 

berpengaruh pada tingkat pemahaman materi pembelajaran selain itu tingkat kinerja siswa menjadi 

lebih berkembang. Blended learning dalam proses pembelajaran memiliki peran positif dan signifikan 

berkaitan dengan peningkatan pengetahuan, pemahaman, dan kinerja pribadi siswa (Al Qudah et al., 

2018). Menurut Kingpum et al. (2015) kemampuan berfikir pada siswa bisa dapat berkembang ke 

arah lebih tinggi setelah dilakukan penerapan model COBL (Collaborative Blended Learning model). 

Menurut Bayyat (2020) penggunaan blended learning menyebabkan siswa dapat memperoleh 

pengalaman belajar yang otentik dan bermakna dengan umpan balik yang lebih besar, fleksibel, dan 

pembelajaran aktif. Dengan demikian siswa dapat belajar secara efektif dan efisien dimanapun 

mereka berada dan kapanpun mereka bisa. 

Penggunaan blended learning dalam proses pembelajaran pada dasarnya dapat memberikan 

keuntungan dan manfaat antara lain (1) dapat memeperluas jangkauan pembelajaran, (2) biaya lebih 

efisien, (3) memudahkan dalam mengimlementasi, (4) hasil yang diberikan akan optimal, (5) 

penyesuaian akan kebutuhan pebelajar, dan (6) memberikan peningkatan terhadap daya tari 

pembelajaran. 

Pengembangan siswa dalam ranah kognitif, afektif serta psikomotor merupakan peran besar 

Pendidikan jasmani sebagai salah satu mata pelajaran yang ada di sekolah. Winarno et al. (2012) 

mendefinisikan pendidikan jasmani adalah proses pendidikan berdasarkan kegiatan aktivitas fisik 

yang mempunyai tujuan untuk mengembangkan dan meningkatkan kemampuan organic, 

neuromuscular, interperaktif, sosial, dan emosional pada setiap individu. Perubahan diri yang terjadi 

akibat proses pendidikan yang dialami oleh siswa baik meliputi fisik, mental, dan emosional disebut 

pendidikan jasmani (Akhmad, 2016). Sedangkan Aji & Winarno (2016) berpendapat bahwa 

pendidikan jasmani adala proses pendidikan yang melibatatkan beberapa aspek kognitif, afektif dan 

psikomtor yang direncanakan secra sistematis. Menurut Reid (2013) perhatian pendidikan jasmani 

adalah dengan keterampilan motorik dan aktivitas fisik sebagai ekspresi dari agensi pribadi dengan 

aktivitas fisik atau motorik sejauh itu dapat diterima untuk kontrol sadar dalam melayani tujuan agen, 

keputusan dan sebagainya, dan dengan demikian dapat dimodifikasi melalui pembelajaran. 

Rismayanthi (2011) pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan memiliki tujuan supaya siswa 

memperoleh kemampuan yang akan dipaparkan berikut ini: (1) menjadikan siswa yang berkarakter. 

(2) Mengembangkan kebugaran jasmani siswa serta pola hidup sehat. (3) Meningkatkan kemampuan 

keterampilan gerak dasar, pertumbuhan fisik, dan pengembangan psikis yang lebih baik. 

Berdasarkan pendapat yang telah dipaparkan sebelumnya dapat ditarik kesimpulan bahwa 

pendidikan jasmani adalah upaya untuk meningkatkan dan mengembangakan kemampuan siswa atau 

peserta didik melalui proses pendidikan yang melibatkan aktivitas fisik. 

Kemudahan dalam mempelajari ilmu pengetahuan di zaman yang serba canggih ini dapat 

dilakukan salah satunya dengan memanfaatkan teknologi yang sudah berkembang menjadi jauh lebih 
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baik. Dampak dari perkembangan teknologi yang semakin canggih akan merambah ke beberapa 

aspek kehidupan tak terkecuali pada pendidikan. Dalam dunia pendidikan, proses belajar dapat 

dikolaborasikan menggunakan teknologi sehingga akan lebih efektif dan efisien. Begitu juga pada 

pendidikan jasmani, penggunaan teknologi dalam pembelajaran pendidikan jasmani cocok untuk 

diterapkan. Namun diperlukan pendidik yang benar-benar berkompeten dalam bidang tersebut, maka 

dari itu seorang pendidik seharusnya dapat mengembangkan kemampuan profesionalitasnya searah 

dengan perkembangan zaman dan teknologi. Pendidikan jasmani pada umumnya menggunakan 

pembelajaran tatap muka atau pembelajaran bersifat tradisional dalam proses belajar mengajar, 

namun dengan perubahan zaman yang serba modern seharusnya dapat diubah menggunakan 

pembelajaran berbasis teknologi. Peran pendidik yang semula menjadi sumber belajar akan berubah 

seiring munculnya teknologi yang canggih, sumber belajar dapat berupa buku, video, rekaman suara, 

multimedia interaktif, buku elektronik, media pembelajaran berbasis web. Salah satu aternatif 

pembelajaran menggunakan teknologi yaitu pembelajaran berbasis blended learning. 

Pembelajaran jasmani dirasa akan lebih efektif dan efisien apabila menggunakan model blended 

learning karena menggabungkan tiga model pembelajaran yaitu pembelajaran secara tatap muka, 

offline dan online sehingga akan menarik siswa dalam mengikuti proses belajar. Misalnya pada 

pembelajaran ketrampilan gerak, siswa dapat merekam dirinya sendiri dalam melakukan praktik 

ketrampilan gerak dan dibentuk dalam format video kemudian dikirim atau diposting untuk mendapat 

penilaian dan feedback dari pendidik. Sementara bagi pendidik dapat memberikan soal menggunkan 

konksi internet (online), dan hasil dari tes tersebut dapat didiskusikan bersama-sama. 

Menurut Budiana et al. (2020) menyatakan bahwa blended learning dengan memanfaatkan 

model Edmodo dalam model SRL lebih efektif dalam meningkatkan kualitas kepercayaan diri, 

kemandirian belajar, motivasi, dan keterampilan dasar dalam pembelajaran tenis meja bagi siswa 

pendidikan jasmani. Menurut Huy et al. (2020) mengatakan bahwa penerapan metode blended 

learning dalam pembelajaran bulutangkis menciptakan persepsi yang baik dari peserta didik, 

sehingga pengajar dapat memanfaatkan manfaat tersebut untuk menginspirasi peserta didik. Ini 

adalah cara untuk merancang tugas yang menarik, menyampaikan topik yang baik untuk diskusi, 

menciptakan lingkungan yang meningkatkan pembelajaran kooperatif. 

Menurut Adi & Fathoni (2019) blended learning layak diterapkan di lingkungan sekolah 

olahraga. Pasalnya mempertimbangkan siswa yang memiliki prestasi dan harus mengikuti latihan 

baik akademik maupun bidang olahraga, maka blended learning dapat menjadi solusi yang tepat. 

Menurut Roesdiyanto et al. (2019) penerapan blended learning yang terintergrasi dengan sisitem 

manajemen pada pembelajaran bola voli pantai dapat menjadi perpaduan yang tepat. Dengan kata 

lain, siswa dapat belajar dimana mereka berada dan dalam waktu yang yang tidak dibatasi artinya 

bisa kapan saja serta dapat memanfaatkan semua sumber belajar untuk meningkatkan ketrampilan 

mereka. 

Pemanfaatan blended learning dalam pendidikan jasmani sebagai pendidikan berbasis 

teknologi sudah seharusnya untuk dilakukan, mengingat sudah sangat majunya teknologi yang ada 

pada masa kini dan akan menjadi solusi alternatif pada masa depan. 

SIMPULAN 

Seiring berkembangan zaman dan kemajuan teknologi yang semakin canggih, pembelajaran 

bersifat tradisional cepat atau lamabat bisa jadi akan tergantikan oleh pembelajaran berbasis teknologi 

salah satunya yaitu blended learning. Model pembelajaran yang menggabungkan beberapa pola 

pembelajaran diantaranya pembelajaran tatap muka, online dan offline dapat dikatakan sebagai 

Blended learning. Penerapan blended learning membawa warna baru dalam pendidikan jasmani, 

menjadikan lebih menarik efektif dan efisien jika dibandingkan dengan pembelajaran tradisional. Hal 

tersebut dikarenakan pembelajaran pendidikan jasmani berbasis blended learning tidak hanya 

mengandalkan pembelajaran tatap muka saja namun juga pembelajaran offline dan online 

menggunakan teknologi yang dapat menunjang proses pembelajaran. Dengan demikian blended 

learning dapat dijadikan suatu solusi pendidikan masa kini dan masa depan pada pendidikan jasmani. 
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